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ABSTRAK

Pohon aren adalah pohon yang berasal dari Asia Tenggara yang merupakan keluarga Aracecae.
Tanaman aren merupakan tanaman yang bisa dimanfaatkan untuk mengobati penyakit. Buah aren kaya
akan serat (16,2%), protein (10,0%), mineral (7,9 %), serta (1,5 %) lemak. Akar, tangkai daun, buah,
serta biji aren memiliki aktivitas farmakologis. Menurut beberapa penelitian sebelumnya akar aren
memiliki aktivitas sebagai diuretik. Kemudian bagian tangkai daun aren memiliki aktivitas sebagai tabir
surya. Selain itu, biji buah aren memiliki aktivitas sebagai antimikroba dan buah aren sendiri memiliki
aktivitas sebagai antioksidan, antidiabetes, anti-inflamasi, analgesik, dan antifotoaging.

Kata Kunci : Aren, Arenga pinnata, Aktivitas Farmakologi, Fitokimia.

ABSTRACT
The palm tree is a tree originating from Southeast Asia which belongs to the Aracecae family. Sugar
palm is a plant that can be used to treat diseases. Palm fruit is rich in fiber (16.2%), protein (10.0%),
minerals (7.9%), and (1.5%) fat. Roots, petioles, fruit, and palm seeds have pharmacological activity.
According to several previous studies, palm root has activity as a diuretic. Then the palm leaf stalk has
activity as a sunscreen. In addition, palm fruit seeds have antimicrobial activity and palm fruit itself has

antioxidant, antidiabetic, anti-inflammatory, analgesic, and antiphotoaging activities.

Keywords: Aren, Arenga pinnata, Pharmacological Activities, Phytochemicals.

PENDAHULUAN

Sejak zaman dahulu, tanaman obat telah
banyak digunakan sebagai sumber pengobatan
(Alkandahri 2016).
kesehatan primer, pengobatan herbal

et al, Dalam pelayanan
masih
diandalkan disekitar 70 — 80% populasi dunia
khususnya di negara berkembang (Sahil et al.,
2011; Alkandahri et al., 2018). Menurut (Shakya,
2016), pengobatan herbal merupakan suatu metode
penggunaan tumbuhan untuk tujuan medis dan
terapeutik untuk menyembuhkan suatu penyakit
dan meningkatkan kesehatan manusia (Shakya,
2016; Alkandahri et al., 2019). Indonesia adalah

wilayah beriklim tropis yang kaya akan berbagai
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jenis tanaman obat yang dapat dimanfaatkan oleh
manusia (Dahlia et al., 2013; Alkandahri et al.,
2020). Salah satu sumber daya alam terdapat di
Indonesia yaitu banyaknya tumbuhan yang bisa
dimanfaatkan untuk mengobati suatu penyakit
salah satunya adalah tanaman aren (Gunawan et al.,
2017).

Tanaman aren adalah salah satu tumbuhan
yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Pohon
aren berasal dari Asia Tenggara, yang dimana dia
hidup di hutan hujan tropis serta hutan kering
(Sovia et al., 2019). Tanaman aren banyak
dijumpai pada daerah tropis seperti Sulawesi Utara
(Sangi et al., 2012).
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Pohon aren merupakan anggota keluarga
Palmae serta secara alami merupakan spesies
hutan. Pohon aren termasuk subfamili Arecoideae
dan termasuk suku Caryotae (Sahari et al., 2014).
Buah aren biasanya dijadikan manisan atau
dihidangkan sebagai pencuci mulut yaitu seperti
dalam cocktail karena teksturnya mirip dengan
agar-agar. Buah aren kaya akan serat (16,2%),
protein (10,0%), mineral (7,9 %), serta (1,5 %)
lemak (Hussin et al., 2017).

Berdasarkan uraian diatas penulis akan
membahas atau mengulas mengenai fitokimia serta
aktivitas farmakologi apa saja yang terdapat dalam
tangkai daun, buah, biji, serta akar Arenga pinnata
dari beberapa sumber referensi jurnal, artikel serta
buku.

Gambar 1. Tanaman aren (Foto / Dok. Elsa
OA)

Klasifikasi Tanaman Aren Aren
Menurut IT IS, 2010, klasifikasi tanaman aren

adalah sebagai berikut :

Kerajaan : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Arecales

Famili : Arecacea

Genus : Arenga Labill.

Spesies : Arenga pinnata (Wurmb) Merr.

(IT1S, 2010)

Morfologi Tanaman

Berdasarkal hasil pengamatan (Maretha et
al., 2020), akar aren termasuk jenis akar serabut
keras, kaku dan cukup besar, serta berwarna kuning
kehitaman. Daun aren merupakan daun majemuk
dengan tulang sejar, yang anak daunnya
mempunyai panjang 1 meter dengan lebar 15 cm
pada bagian pangkal, ujung daun meruncing,
pangkal daun membulat, tepi daunnya rata, dan
daun berwarna hijau. Pohon aren memiliki
permukaan batang berambut halus, dengan tinggi
batang mencapai 12 meter serta berdiameter 26 cm.
Pohon aren memiliki jenis bunga jantan dan betina.
Bunga betina mempunyai mahkota segitiga yang
beruas-ruas, berputik tiga, serta bakal biji bersegel
tiga. Sedangkan bunga jantan berbentuk bulat telur
memanjang dengan warna keunguan atau
kecoklatan. Bunga aren memiliki bentuk tandan
dengan tangkai bunga menggantung. Buah aren
mempunyai bentuk lonjong, bergaris tengah 4 cm,
mengandung 3 sampai 4 biji pada tiap buahnya,
memiliki daging buah berwarna putih kekuning-
kuningan, serta memiliki biji berwarna hitam keras
setelah buah aren masak (Maretha et al., 2020).
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STUDI FITOKIMIA

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh (Sovia et al., 2019), diketahui senyawa yang
terkandung dalam ekstrak etanol buah aren yaitu
alkaloid, flavonoid, serta kuinon. Sementara untuk
biji aren, berdasarkan penelitian (Arief et al.,
2017), ekstrak etanol biji aren (Arenga pinnata
Merr.) mengandung senyawa metabolit sekunder
yaitu flavonoid, triterpenoid, saponin, dan tanin.
Lalu pada Uji Fitokimia yang dilakukan oleh
(Zainudin et al., 2015), dapat diketahui senyawa
yang terkandung dalam ekstrak etanol akar aren
yaitu flavonoid, alkaloid, steroid, tanin, saponin,

antarkuinon serta terpenoid (Zainudin et al., 2015).

AKTIVITAS FARMAKOLOGI
1. Anti-fotoaging
Fotoaging adalah penuaan pada kulit luar

yang disebabkan oleh paparan sinar ultraviolet
dalam jangka waktu lama (Soejanto et al., 2017,
Farhamzah et al., 2022). Anti-Fotoaging
merupakan senyawa yang dapat mengobati atau
meredakan gejala akibat radiasi ultraviolet (UV)
(Lee et al., 2018). Berdasarkan penelitian (Yanti
et al., 2017), dengan melakukan uji aktivitas
anti-fotoaging dari ekstrak buah aren secara in
vitro, menggunakan fraksi galaktomanan
dengan konsentrasi 1-25 pg/mL, dihasilkan
pada konsentrasi pada 5 pg / mL galaktomanan
menghambat lebih dari 50% ekspresi gen MMP-
1 dan MMP-13 pada makrofag (Yanti et al.,
2017).

2. Analgesik

Nyeri merupakan perasaan sensoris dan
emosional yang berkaitan dengan kerusakan
jaringan yang membuat tidak nyaman (Yuda et
al., 2019). Sedangkan Analgesik merupakan
senyawa atau obat yang dapat mengurangi atau
menghilangkan rasa nyeri (Riyanti et al., 2014).
Berdasarkan hasil penelitian (Sovia et al., 2019)
secara in vivo, yaitu dengan memberikan ekstrak
etanol buah Arenga pinnata menggunakan dosis
(50 mg / kg dan 100 mg / kg) pada tikus,
menghasilkan efek analgesik yang signifikan
dengan tingkat penghambatan (62,2% dan
68,5%) pada uji menggeliat perut yang
diinduksi asam asetat.

3. Anti-inflamasi

Inflamasi merupakan usaha tubuh untuk

menginaktifasi ataupun menghancurkan
organisme yang menyerang, memberantas serta
mengatur derajat revisi jaringan (Wijaya et al.,
2015; Alkandahri et al., 2018). Anti-inflamasi
merupakan senyawa atau obat yang memiliki
aktivitas menghambat atau  mengurangi
peradangan (Houglum et al., 2005; Alkandahri
etal., 2018). Berdasarkan hasil penelitian (Sovia
et al., 2019) secara in vivo, yaitu dengan
memberikan ekstrak etanol buah aren Arenga
pinnata menggunakan dosis (50 mg / kg dan 100
mg / kg) pada edema kaki tikus, kedua dosis
tersebut menghasilkan efek anti inflamasi yang
signifikan pada penurunan volume edema kaki
tikus dengan tingkat penghambatan (52,4% dan

63,5%).
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4. Antimikroba

Antimikroba merupakan suatu zat atau

komponen yang dapat menghambat
pertumbuhan  dan  kelangsungan  hidup
mikroorganisme  (Zheng et al., 2013,

Alkandabhri et al., 2020). Berdasarkan penelitian
(Kaban et al., 2018), dengan uji antimikroba
secara in vitro dengan menggunakan metode
difusi cicin logam terhadap biji aren yang
100 mg / mL,
dihasilkan ketahanan hambat dengan diameter

tersulfat pada kosentrasi

9-10 mm pada Staphylococcus aureus dan
Essercia coli sehingga dapat dikatategorikan
biji aren memiliki aktivitas antibakteri /
antimikroba (Kaban et al., 2018).

. Antidiabetes

Diabetes adalah penyakit kronis yang
disebabkan tingginya kadar gula di dalam darah,
tidak

menghasilkan insulin yang cukup atau karena

hal ini terjadi karena pankreas
tubuh tidak bisa secara efektif menggunakan
insulin yang dihasilkan pankreas. Sedangkan
antidiabetes adalah suatu senyawa yang
memiliki aktivitas untuk mengobati penyakit
diabetes (Istriningsih et al., 2021; Alkandahri et
al., 2021). Berdasarkan hasil penelitian (Tarigan
et al., 2020), dengan menggunakan ekstrak buah
Arenga pinnata dengan dosis (50 mg, 100 mg,
dan 200 mg) secara in vivo pada tikus, pada
dosis 50 mg dan 200 mg dihasilkan efek
signifikan (94,0 = 2,8 mg / dl) 90 menit setelah
pemberian dan (96,0 + 4,2 mg / dl) 60 menit
setelah menurunkan

pemberian,  dapat

konsentrasi glukosa darah pada tikus diabetes.

6.

7.

Antioksidan
Antioksidan merupakan senyawa yang
secara ilmiah  mampu mengobati atau

mengurangi risiko pada penyakit kronis, seperti
penyakit kanker serta penyakit jantung koroner
(Purwanto et al., 2017; Kusumawati et al., 2021;
Shafirany et al., 2021). Menurut penelitian yang
telah dilakukan oleh (Elya et al., 2017) yaitu
melakukan uji aktivitas antioksidan  pada
ekstrak etanol buah aren dengan menggunakan
metode DDPH dengan EC50 dan metode FRAP
dengan EC50, serta dengan melakukan uji
hambatan aktivitas lipooksigenase secara in
vitro, dihasilkan aktivitas antioksidan dengan
metode DDPH dengan EC50 sebesar 141,3929
pg / mL, metode FRAP dengan EC50 sebesar
60,2083 pg / mL, serta pada uji hambatan
aktivitas lipooksigenase ditunjukkan nilai
konsentrasi hambat 50% sebesar 71,376 g /

mL (Elya et al., 2017).

Diuretik

Diuretik merupakan senyawa atau obat
yang Dbekerja pada ginjal yang dapat
meningkatkan sekresi air dan NaCl (Neal et
al., 2006; Alkandahri et al. 2021). Berdasarkan
pengujian diuretik pada ekstrak akar aren yang
dilakukan oleh (Zainudin et al., 2015), dengan
dosis 100 mg / kg BB, 200 mg / kg BB, 300
mg / kg BB secara in vivo pada tikus dengan
metode Lipschitz diperoleh hasil ekstrak akar
aren memiliki aktivitas diuretik dengan kadar
optimal pada dosis 300 mg/kg BB dengan
menghasilkan sebanyak 10,36 ml. (Zainudin
et al., 2015).
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8. Tabir Surya
Tabir surya merupakan senyawa yang dapat
mencegah kulit terbakar dan mengurangi efek
berbahaya dari sinar matahari  yang
menyebabkan penunaan dini pada kulit dan
kanker kulit (Yanti et al.,, 2018). Menurut
pengujian tabir surya pada ekstrak abu batang
daun aren yang telah dilakukan oleh Sadiyah et
al., 2019 menggunakan ekstraksi dengan
metode soxhlet dan pelarut etanol 96% dengan
dosis 2.000 ppm, 4.000 ppm, 6.000 ppm, 8.000
ppm dan 10.000 ppm secara in vitro, dapat
diketahui bahwa efektivitas ekstrak abu tangkai
daun aren sebagai tabir surya yaitu 10.000 ppm
dengan nilai SPF: 9 sebagai proteksi maksimum
(Sadiyah et al., 2019).

DISKUSI

Buah aren mengndung senyawa alkaloid,
flavonoid dan kuionon (Sovia et al., 2019). Pada
biji aren mengandung senyawa flavonoid,
triterpenoid, saponin, tanin (Arief et al., 2017).
Sedangkan pada akar mengandung flavonoid,
alkaloid, steroid, tanin, saponin, antarkuinon, dan
terpenoid (Zainudin et al., 2015). Menurut
(Zaiunudin et al., 2015) adanya aktivitas diuretik
dari ekstrak akar aren dikarenakan oleh senyawa
flavonoid yang terkandung dalam ekstrak akar
aren. Seperti yang diketahui mekanisme kerja dari
senyawa flavonoid sebagai diuretik yaitu dengan
menghambat  ko-transfor dan  menurunkan
reabsorpsi (penyerapan kembali) ion Natrium,
Kalium, dan CI" yang mengakibatkan peningkatan
elektrolit di tubulus sehingga terjadi diuresis
(Nurihardiyanti et al., 2015). Berdasarkan
penelitian (Kaban et al., 2018) ekstrak biji aren

memiliki aktivitas antimikroba. Diketahui bahwa

biji aren mengandung flavonoid (Arief et al.,
2017). Sementara flavonoid memiliki mekanisme
kerja sebagai antimikroba yaitu dengan cara
menghambat sintesis asam nukleat, menghambat
fungsi membran dari sitoplasma, serta dengan
menghambat metabolisme energi (Hendra et al.,
2011; Alkandahri et al. 2021). Jadi diduga aktivitas
antimikroba dari biji aren yaitu dari kandungan

senyawa flavonoid yang dikandung dari bijinya.

Sedangakan sebagai antidiabetes, flavonoid
memiliki mekanisme kerja dengan menghambat
rearsobsi glukosa dari ginjal, yang kemudian akan
mudah dieksresikan melalui urin (Sukmawati et al.,
2018). Berdasarkan penelitian (Elya et al., 2017)
ekstrak etanol buah aren memiliki aktivitas
antioksidan. Menurut (Sovia et al., 2019) ekstrak
buah aren mengandung senyawa flavonoid.
Senyawa flavonoid memiliki aktivitas sebagai
antioksidan yang dapat dengan langsung
menangkap radikal bebas, dan dapat menjadi agen
pereduksi, pendonor atom hidrogen, pengkelat
logam, serta memiliki aktivitas biologis yang
mampu memelihara sistem metabolisme di dalam
tubuh (Adawiah et al., 2015; Nurfitriah et al.,
2021). Selain itu, senyawa flavonoid terdapat
senyawa polifenol alami sehingga dapat mencegah
metabolisme dan mempengaruhi prostaglandin,
karena prostaglandin mempunyai mekanisme kerja
terhadap rasa nyeri dan timbulnya peradangan
(Rafieian-kopaei et al., 2017). Selain buahnya,
tangkai daun aren juga memiliki aktivitas
farmakologi yaitu sebagai tabir surya, karena
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh
(Sadiyah et al., 2019), ekstrak abu tangkai daun
aren memiliki aktivitas sebagai tabir surya karena
menurut (Wakefield et al., 2004), tangkai daun
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buah aren memiliki kandungan Mangan yang
berperan dalam meningkatkan penyerapan radiasi
UV-A, serta mengurangi tingkat pembentukkan
radikal bebas lebih dari 99% dan memberikan
perilaku pembersihan radikal bebas (Wakefield et
al., 2004). Selain itu, menurut (Yanti et al., 2017),
aktivitas anti-aging dari ekstrak buah Arenga
pinnata yaitu dengan dihambatnya ekspresi gen
MMP-1 dan MMP-13. MMP-1 merupakan enzim
yang terlibat dalam  metastasis  kanker,
angiogenesis melanoma, serta penunaan dini pada
kulit yang disebabkan oleh radiasi ultraviolet.
MMP-13
mengaktifkan MMP-1 dan dapat menurunkan

merupakan enzim yang dapat

kolagen tipe II, 1, IV, dan V serta dapat
menurunkan protein matriks non-kolagen (Alge-
Priglinger et al., 2009).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat
diketahui bahwa akar, tangkai daun, buah, serta biji
aren memiliki berbagai aktivitas farmakologis.
Akar aren memiliki aktivitas sebagai diuretik
(Zainudin et al., 2015). Tangkai daun aren
memiliki aktivitas sebagai tabir surya (Sadiyah et
al., 2019). Biji buah aren memiliki aktivitas
sebagai antimikroba (Zheng et al., 2013). Buah
aren memiliki aktivitas sebagai antioksidan (Elya
et al., 2017), antidiabetes (Tarigan et al., 2020),
anti-inflamasi, analgesik (Sovia et al., 2019), dan
antifotoaging (Yanti et al., 2017).

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan dalam artikel review ini
pohon aren memiliki aktivas farmakologis dari
akar, tangkai daun, buah, dan bijinnya, yaitu
sebagai diuretik, tabir surya, antioksidan,
anti-inflamasi,

antidiabetes, analgesik,

antifotoaging, dan antimikroba. Buah aren
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid dan
kuionon. Biji aren mengandung senyawa
flavonoid, triterpenoid, saponin dan tanin.
Sedangkan pada akar aren mengandung flavonoid,
alkaloid, steroid, tanin, antarkuinon, dan

triterpenoid
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